
43 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis limbah yang ditemui oleh kontraktor skala kecil di daerah Klaten – 

Yogyakarta merupakan material beton, batu bata, atap, lantai, material kayu, 

kaya, plastik, campuran aspal, logam, tanah, kerikil, batu dan limbah lain-lain. 

Jenis limbah tersebut diklasifikasikan secara garis besar dan dijabarkan secara 

lebih detail pada Gambar 4.1. 

2. Metode pengelolaan limbah padat yang digunakan oleh kontraktor skala kecil 

di daerah Klaten – Yogyakarta terdiri dari 4 metode yaitu reuse, recycle, reduce 

dan landfill. Metode reuse dilakukan dengan beberapa cara, limbah konstruksi 

yang masih layak digunakan dan memenuhi spesifikasi dapat digunakan lagi 

sebagai material dalam konstruksi dan bahan campuran urugan. Pelaksanaan 

lain dari metode reuse adalah memberikan limbah konstruksi yang masih bisa 

digunakan kepada warga sekitar dengan tujuan untuk pembangunan warga, 

selain itu limbah konstruksi yang sudah tidak dapat digunakan diberikan 

kepada rosok atau tukang sehingga dapat dijual dan hasilnya dapat digunakan 

orang tersebut. 

Kontraktor bekerja sama dengan pihak ketiga dalam pelaksanaan metode 

recycle. Kontraktor menyerahkan limbah konstruksi kepada pihak ketiga untuk 

diolah lebih lanjut sehingga limbah menjadi barang baru yang memiliki nilai 

jual lebih. Metode ketiga yang digunakan merupakan reduce. Pelaksanaan 

metode ini dilakukan dengan mengurangi jumlah pesanan material sehingga 

dapat mengurangi limbah yang dapat dihasilkan pada pekerjaan konstruksi. 

Metode terakhir yang digunakan kontraktor merupakan landfill. Metode ini 

dilakukan dengan menyediakan lahan yang akan digunakan untuk tempat 

penampungan sementara limbah konstruksi. Dalam pelaksanaannya, terdapat 

landfill yang terhindar dari hujan dan panas, serta terdapat yang dibiarkan 
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terbuka.  

3. Manfaat yang diperoleh kontraktor dari pelaksanaan pengelolaan limbah 

merupakan kebersihan lingkungan proyek. Kebersihan proyek memberikan 

kenyamanan bagi pekerja dan menyebabkan lingkungan proyek tidak 

berantakan. Selain kebersihan, memberikan limbah kepada warga sekitar dapat 

dimanfaatkan untuk pembangunan warga. Pengelolaan limbah juga bermanfaat 

untuk pelaporan kepada dinas terkait dan Asosiasi Kontraktor Indonesia 

(Askonas). Pelaporan tersebut menjadi sarana bagi kontraktor untuk 

mendapatkan nama yang baik bagi perusahaan. 

4. Kendala yang ditimbulkan dari pengelolaan limbah sebagian besar berasal dari 

biaya atau cost. Proses pengangkutan limbah menyebabkan biaya transportasi 

meningkat. Limbah yang memiliki kualitas kurang baik tidak dapat digunakan 

kembali menyebabkan limbah tersebut harus dibuang ke tempat pembuangan 

akhir.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dirumuskan, saran yang diberikan bagi 

kontraktor dari penelitian ini adalah: 

1. Kontraktor lebih memperhatikan metode pengelolaan limbah yang dilakukan 

agar pelaksanaannya lebih efektif dan jumlah limbah yang dihasilkan 

berkurang. 

2. Kontraktor lebih memperhatikan dalam pelaksanaan metode landfill agar 

memenuhi syarat sehingga limbah yang ditampung kualitasnya dapat terjaga. 

3. Kontraktor melakukan kerjasama yang baik dengan pihak ketiga penyedia jasa 

transportasi limbah sehingga dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan.  

4. Kontraktor perlu melakukan upaya preventif sehingga kendala pada 

pengelolaan limbah dapat berkurang. 
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5.3. Saran Bagi Penelitian Lanjutan 

Saran-saran penelitian lanjutan sebagai berikut: 

1. Penelitian dapat difokuskan kepada jenis limbah lain yaitu limbah cair dan 

limbah gas. 

2. Penelitian dapat dilakukan di daerah atau tempat lain sehingga dapat 

mengetahui metode pengelolaan limbah yang digunakan oleh kontraktor di 

daerah lain. 

3. Penelitian dapat dikembangkan dengan menggunakan faktor lain yang tetap 

berhubungan dengan metode pengelolaan limbah konstruksi.  

 

 

 



46 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Basuyau, Vincent. 2017. EU Construction & Demolition Waste Management Protocol. 

Clean Technologies & Products. Dublin. 

Cresswell. 2013. Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed. 

Yogyakarta. 

Ervianto, Soemardi, Abduh. 2012. Kajian Reuse Material Bangunan dalam Konsep 

Sustainable Construction di Indonesia. Institut Teknologi Bandung. Bandung. 

Ervianto, Wulfram. 2012. Selamatkan Bumi Melalui Konstruksi Hijau. Yogyakarta. 

Ervianto, Wulfram. 2014. Manajemen Limbah dalam Proyek Konstruksi (Perencanaan-

Pelaksanaan-Dekonstruksi). Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Yogyakarta.  

European Catalogue of Waste (Directive 75/442/CEE dan 94/904/CE) 

Firmawan, Ferry. 2012. Jurnal Majalah Ilmiah Sultan Agung: Vol 50, No 127. Universitas 

Islam Sultan Agung. Semarang. 

Harefa. 2020. Implementasi Manajemen Pengolahan Limbah Konstruksi dalam 

Mewujudkan Green Construction. Universitas Quality Berastagi. Sumatera Utara. 

Irwanto et al. Pemanfaatan Limbah Konstruksi untuk Timbunan Jalan Desa di Dsn. 

Nglundo Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk. Program Studi Teknik Sipil Universitas 

Madura. Madura.  

L Fitri et al. 2019. Managing Construction Waste in Developed Countries: Lessons 

Learned for Indonesia. IOP Conference Series: Earth Environmental Science. Diponegoro 

University. Semarang. 

Lu, Weisheng dan Vivian. 2013. Renewable and Sustainable Energy Reviews: Vol 23, 

issue C, 214-223. Department of Real Estate and Construction. Hong Kong. 

Manowong, Ektewan. 2010. Investigating Factors Influencing Construction Waste 

Management efforts in Developing Countries: an Experience from Thailand. PubMed. Thailand. 

Moleong, Lexy. 2014. Metode Penelitian Kualitatif edisi Revisi. Jakarta. 

 

 



47  

Putri dan Mannan. 2021. Pengelolaan Limbah Konstruksi untuk Menerapkan Konsep 

Green Building. Prodi Arsitektur Fakultas Teknologi dan Desain, Universitas Pembangunan Jaya. 

Tangerang Selatan. 

Sarosa. 2021. Analisis Data Penelitian Kualitatif. PT Kanisius. Yogyakarta. 

Trigurnarsyah dan Nazech. 2004. Assessing Awareness on Construction Waste 

Management among Construction Project Stakeholder in Indonesia. Civil Engineering 

Department, University of Indonesia. Indonesia. 

 

  

 

 



48  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  

 

 



49  

Olah Data Hasil Wawancara Menggunakan Aplikasi Nvivo 

Olah Data Faktor Jenis Limbah 
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Olah data faktor metode pengelolaan limbah reuse  
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Olah data faktor metode pengelolaan limbah recycle  
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Olah data faktor metode pengelolaan limbah reduce  
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Olah data faktor metode pengelolaan limbah landfill  
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Olah data faktor manfaat penggunaan metode pengelolaan limbah  

 

 

 
 
 
 

 

 



63  

 

 

 

 



64  

 

 
  

 

 



65  

Olah data faktor kendala penggunaan metode pengelolaan limbah  
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Transkrip Expert Review 

Pak Zuli Purwa Handaka Dinas PU 

Menurut pak zuli, jenis limbah yang dihasilkan tergantung kepada jenis proyek yang 

sedang dikerjakan, seperti gedung dan drainase tentu akan berbeda limbahnya, lalu jenis 

proyek seperti pembangunan baru dan renovasi juga tentu akan berbeda jenis limbahnya. 

Terkait dengan jenis limbah yang ditemui oleh kontraktor sudah relevan dan sudah benar 

dengan limbah yang ditemui di proyek pada zaman sekarang, baik dari beton, kayu, logam 

dan lain-lain.  

Mengenai pengelolaan limbah padat, pak Zuli menjelaskan bahwa metode reuse biasanya 

banyak dipakai untuk bekisting karena biasanya bisa dipakai hingga 3-4 kali. Selain itu 

bisa dijual untuk digunakan di proyek proyek yang lain, seperti urugan. Pak Zuli 

menambahkan bahwa resiko yang akan diterima biasanya berupa cost atau biaya, untuk 

mengatur cost yang ada bisa diatur dengan harga jual. Atau metode penyerahan limbah 

tersebut apakah diantar sendiri atau diambil oleh pihak yang membeli. 

Untuk metode recycle yang digunakan oleh kontraktor, menurut Pak Zuli sudah relevan, 

karena memang kontraktor akan bekerja sama dengan pihak ketiga untuk melakukan 

recycle, kontraktor tidak akan melakukan recycle sendiri karena tentu akan menambah 

biaya. Pak Zuli menambahkan metode recycle baik untuk digunakan karena akan 

memberikan manfaat bagi pihak ketiga, limbah yang didaur ulang akan memiliki nilai 

jual lebih dari limbah yang tidak didaur ulang terlebih dahulu. 

Untuk metode landfill, menurut pak Zuli landfill bisa dijalankan apabila proyek memiliki 

cukup tempat yang luas. Menurut pak Zuli, limbah tidak bisa dibuang secara langsung, 

maka dari itu apabila kontraktor ingin melakukan metode landfill maka dibutuhkan lahan 

yang cukup dan harus terlindung dari panas dan hujan sehingga tidak mengurangi nilai 

jual limbah tersebut. Pak Zuli menambahkan beberapa narasumber sudah menggunakan 

tempat yang terlindungi tersebut namun karena ada beberapa yang belum, hal tersebut 

dapat menjadi catatan bagi kontraktor tersebut. Apabila tidak terdapat lahan khusus ada 

baiknya kontraktor tersebut menggunakan metode lain sepertir reuse.  

Untuk metode reduce, menurut pak Zuli yang dilakukan oleh narasumber sudah relevan 

dan benar. Metode yang digunakan merupakan melakukan pengaturan pada RAP dan 
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RAB namun tetap harus memperhatikan spesifikasi yang dibutuhkan sehingga proyek 

yang dihasilkan tidak membahayakan. Biasanya kontraktor yang bisa melakukan metode 

ini merupakan kontraktor yang sudah memiliki pengalaman lebih, sehingga dapat 

mengurangi material yang dibutuhkan tanpa mengubah spesifikasi.  

Untuk kendala yang diterima oleh kontraktor, pak Zuli menjelaskan bahwa limbah itu 

merupakan bagian dari aset proyek. Solusi yang bisa diberikan dari pemerintah adalah, 

adanya kerjasama antara owner/pemilik proyek dengan pihak ketiga, sehingga pada saat 

dilakukan pemindahan limbah biaya yang dikeluarkan bisa berkurang karena adanya 

kontrak kerjasama dalam pemindahan limbah.  

 

Pak Beny Agustian Dinas PU 

Poin pertama mengenai jenis limbah padat pada proyek, menurut pak Beny yang ditemui 

oleh kontraktor sudah relevan dengan jenis limbah padat yang ditemui pada zaman 

sekarang. Apabila melihat proyek yang dikerjakan oleh narasumber dan membandingkan 

dengan jenis limbah yang ditemui, maka limbah ini yang pasti akan ditemui oleh 

narasumber pada proyek yang dikerjakan.  

Mengenai metode pengelolaan limbah padat yang digunakan, yang pertama adalah reuse. 

Menurut Pak Beny sudah banyak kontraktor yang menggunakan. Metode reuse biasanya 

digunakan kepada limbah-limbah seperti bekisting atau limbah yang memiliki kualitas 

yang masih baik. Namun penggunaan metode ini harus berhati-hati karena harus 

memperhatikan jenis dan kualitas limbah yang ada, sehingga tidak membahayakan pada 

saat proses pembangunan dan mengurangi kekuatan bangunan.  

Pak Beny menjelaskan bahwa metode recycle sangat baik untuk digunakan. Metode ini 

dapat memberi keuntungan bagi kontraktor. Limbah yang diserahkan kepada pihak ketiga 

memiliki nilai jual dan dibeli oleh pihak ketiga sehingga memberi manfaat bagi 

kontraktor untuk mendapatkan penghasilan tambahan bagi proyek yang didapatkan dari 

penjualan limbah tersebut.  

Metode ketiga yang digunakan merupakan landfill. Menurut pak Beny metode ini baik 

digunakan apabila proyek yang dikerjakan memiliki lahan tersendiri untuk digunakan. 

Dengan tambahan lahan tersendiri tersebut harus terlindungi dari panas dan hujan 
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sehingga menjaga kualitas limbah yang ada agar tidak rusak. Sehingga nantinya limbah 

tersebut dapat dimanfaatkan lagi. Untuk proyek pemerintah, PU memiliki workshop 

tersendiri untuk tempat limbah yang terjaga dari panas dan hujan. Limbah tersebut 

nantinya akan dilelang dan memiliki penghasilan bagi negara diluar pajak. 

Untuk metode reduce yang digunakan, pak Beny menjelaskan bahwa metode yang 

digunakan narasumber sudah relevan dan efektif bagi kontraktor. Karena metode ini 

memberikan efisiensi pengeluaran bagi kontraktor dan pemesanan yang dilakukan tidak 

berlebih, pak Beny menambahkan kontraktor harus memiliki pengalaman lebih untuk 

menggunakan metode ini, sehingga tidak mengubah spesifikasi yang dibutuhkan. 

Untuk kendala yang ditemui oleh kontraktor, pak Beny menjelaskan bahwa pasti ada 

pihak ketiga yang membeli limbah tersebut, hal itu akan membantu mengurangi biaya 

yang dikeluarkan akibat pemindahan limbah.  

 

Pak Joko Harjono LH Kabid Pengendalian Dampak, Pertamanan dan Penataan 

Lingkungan 

Poin 1 

Jenis limbah konstruksi yang disampaikan oleh pelaku usaha konstruksi cukup relevan 

dengan perkembangan saat ini. 

Khusus untuk kaleng cat tidak termasuk limbah organik  

Berikut beberapa limbah B3 dari pekerjaan konstruksi: 

1. Kaleng cat dan sisa cat minyak  

2. Kaleng pelarut cat minyak dan sisa bahan pelarut cat minyak 

3. Wadah lem dan sisa bahan lem anorganik 

Poin 2 

Urutan tahapan 3R dalam pengelolaan sampah atau limbah adalah  

1. Reduce (pengurangan potensi terjadinya atau timbulan limbah)  

2. Reuse (penggunaan kembali)  

3. Recycle (pengolahan / daur ulang) 

Reduce diutamakan untuk mengurangi timbulan sampah atau limbah dan efisiensi biaya  

Reuse yang dilakukan kontraktor responden sudah cukup baik. 
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Poin 3 dan 4 

Efisiensi biaya dan pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan yang merupakan 

akibat  dilakukannya perencanaan dan pengelolaan oleh pelaku jasa konstruksi akan 

menguntungkan bagi pelaku jasa konstruksi dari segi biaya dan keuntungan maupun citra 

positif usaha jasa konstruksi. 

Terkait kendala yang ditemui kontraktor 

Jika upaya preventif dilakukan sejak tahap perencanaan dan dikontrol selama tahap 

konstruksi (yaitu upaya reduce maupun reuse), kontraktor tidak akan mengalami masalah 

yang berarti dalam pengelolaan limbah konstruksi. 

Jika reduce dan reuse dilakukan optimal, kontraktor tidak perlu melakukan pembuangan 

akhir di landfill TPA. 

Khusus limbah B3 dari kegiatan konstruksi semestinya ada pengelolaan tersendiri sesuai 

dengan ketentuan baik itu penyimpanan sementara, pengangkutan maupun 

pemusnahan/ pemanfaatannya 

 

Pak Tingkir Fasilitator Dinas LH 

Poin 1 jenis limbah 

Menurut pak Tingkir beberapa limbah yang dijumpai oleh narasumber sudah relevan dan 

memang banyak ditemukan di proyek konstruksi. Pak Tingkir menambahkan bahwa 

biasanya limbah yang kurang mendapat perhatian merupakan limbah kaleng cat, karena 

limbah termasuk dalam limbah jenis B3 atau beracun. Limbah ini membutuhkan 

perhatian lebih dalam penanganan. 

Poin 2 metode pengelolaan 

Pak Tingkir menjelaskan bahwa metode 3R merupakan metode yang paling umum 

digunakan dan paling mudah untuk digunakan sekarang. Metode ini merupakan metode 

yang relevan digunakan pada proyek konstruksi karena tidak membutuhkan biaya yang 

besar, selain itu tidak memerlukan teknologi dan alat yang berat dalam pelaksanaan 

metode ini. Beberapa metode yang dijalankan narasumber juga sudah baik, namun tetap 

ada catatan khusus bagi narasumber. Metode 3R harus bisa dimanfaatkan lebih sehingga 

jumlah sampah yang dibuang ke TPA lebih sedikit. Beberapa pelaksanaan metode landfill 
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yang digunakan oleh narasumber telah memenuhi syarat karena landfill yang digunakan 

telah terlindung dari panas dan hujan. Beberapa catatan ditujukan kepada narasumber 

yang masih tidak memerhatikan pelaksanaan landfill, beberapa narasumber masih 

menggunakan lahan yang tidak tertutup sehingga dapat menyebabkan limbah bau dan 

kualitas limbah menurun.  

Pak Tingkir menjelaskan bahwa dinas LH membantu kontraktor dengan melakukan 

sosialisasi dalam pelaksanaan pengelolaan limbah sehingga limbah yang dihasilkan 

dalam kegiatan konstruksi berkurang. Selain itu, limbah yang dihasilkan oleh pekerjaan 

konstruksi dapat dimanfaatkan kembali agar memberikan keuntungan bagi kontraktor. 
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Dokumentasi Lapangan 

Narasumber 2 
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Narasumber 3 

 

Narasumber 6 
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Narasumber 8 

 

 

 

 

 


	LAMPIRAN.pdf (p.59-90)

